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-« o PEMANFAATAN BUNGKIL BIJI JARAK PAGAR (Jatropha curcas)

5E g TERFERMENTASI SEBAGAI PAKAN AYAM KAMPUNG

= {WSING FERMENTED JATROPHA CURCAS MEAL AS KAMPUNG CHICKEN FEED)

= B & W
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® i@ = ABSTRACT

&58a

g g §,J‘§tropha curcas meal (JCM) is very potential as protein source for poultry. The JCM contained high crude
prateins

n;i.e. 56,4,63,8% (without hull) and 22,39-31,41% (hulled JCM). JCM serves as a highly nutritious and
n‘Fc protein._supplement in animal feed, if the toxins and antinutrients contained in the JCM are removed.
compounds isolated from jatropha seed include curcin, phorbolesters, and the antinutrients include
nSitPygsins, tannih, saponin, phytic acid, and high fiber. The objective of this research was to evaluate the
)] af feeding fermented JCM on the performances of kampong chickens. In this study, tempeh fungi (fungi
e iR ferment:'@g soybean) used to ferment the JCM. Two hundred kampung chickens were used in this
x%gin@ent and reared from day old up to 10 weeks of age. The data analyzed with a Completely Randomized
&8ign With 5 treatment diets and 4 replications, with 10 birds in each replicate. The experimental diets were:
O the control diéf, without Jatropha curcas meal), T1 (the diet contained 5% untreated Jatropha curcas meal),
_Zg(gie diet contained 5% fermented Jatropha curcas meal + cellulase 200 mi/ton of feed), T3 (the diet
Q)ﬁtgned 5% fermented Jatropha curcas meal + 1000 FTU phytase), and T4 (the diet contained 5% fermented
Zlag"ogha curcas meal + cellulase 200 mi/ton + 1000 FTU phytase). The results showed that there were no
significant differegce on the parameters observed due to the treatments. Feeding fermented Jatropha curcas
méalZupplemented with cellulase + phytase(T4) yielded the final body weight and feed conversion ratio similar
to §h§se the contrgl (TO) diet. There was no mortality observed in all treatments. Using JCM 5% in the diet is
saf? for the kampq?g chickens.
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g"Bungkil biji““&farak pagar (BBJ) sangat potensial sebagai sumber protein untuk ternak unggas. Kandungan
pristein BBJ sebesar 56,4-63,8% (tanpa kulit) dan 22,39-31,41% (berkulit). Akan tetapi racun dan anti nutrisi
curcih, forbolester, asam fitat, antitrypsin, serat kasar) yang tinggi dalam BBJ membatasi penggunaannya
el@agai pakan. Dengan demikian perlu ada pengolahan terlebih dahulu sebelum BBJ digunakan sebagai pakan.
Tu@:@ penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian BBJ yang difermentasi menggunakan jamur
temp& dalam ransum terhadap performa ayam kampung. Penelitian ini menggunakan 200 ekor ayam kampung
ya@g dipelihara dari umur 0-10 minggu. Data dinalisis menggunakan ANOVA dengan Rancangan Acak Lengkap,
ter@iri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Ransum perlakuan yang diberikan adalah: TO (ransum kontrol, tanpa
BEJ), T1 (ransum mengandung BBJ tanpa diolah 5%), T2 (ransum mengandung BBJ fermentasi 5% + selulase
- 208 ml/ton pakan), T3 (ransum mengandung BBJ fermentasi 5% + fitase 1000 FTU), dan T4 (ransum
meangandung BBJ fermentasi 5% + selulase 200 ml/ton + fitase 1000 FTU). Hasil penelitian menunjukkan
bafwa pemberian BBJ baik yang diolah maupun yang tidak diolah tidak mempengaruhi performa ayam
kagpung. Pemberian BBJ fermentasi yang disuplementasi selulase 200 ml/ton digabung dengan enzim fitase
10@0 unit (T4) menghasilkan bobot badan akhir dan konversi ransum sama dengan ransum kontrol (tanpa BBJ).
Tidak ada mortalitas akibat perlakuan dalam penelitian ini. Penggunaan BBJ sebanyak 5% dalam ransum, baik
yaﬁg diolah maupun yang tidak diolah, aman untuk ayam kampung.
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Ka% kunci : Bungki! biji jarak (Jatropha curcas), fermentasi, ayam kampong.

PENDAHULUAN

Bungkil biji jarak mengandung nutrien yang
: sangat kaya, terutama kandungan proteinnya yang
YDep. Iimu Nutrigl dan Teknologi Pakan, Fakuitas hampir sama dengan bungkil kedelai, bahkan bisa
Peternakan, InstitUtPertanian Bogor lebih. Menurut Makkar et a/, (1998), kandungan
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protein bungkil biji jarak dari biji jarak varietas

oteratun sebesar 56,4% dan dari varietas tidak

Fb@rgcun sebesar 63,8%. Menurut Francis et al,

nbu

‘Q@QES), persentase protein sejati (true protein) pada

=g

Q

r@kgi biji jarak pagar sangat tinggi, yaitu sekitar
99%, mnon-protein nitrogennya sekitar 7,8 - 9%.
P«;‘E igkadar proteinnya sangat tinggi, bungkil biji
J&ak @agar beracun, karena antara lain mengandung
zgtgugin (curcin) dan ester forbil. Untuk dijadikan
pékanzernak, bungkil biji jarak harus diolah terlebih
I&  Menurut Francis et al, (2005), racun utama
rJ&ropha cureas adalah phorbol ester (phorbol —
# nyristate 13 ‘@cetat). Selain phorbol ester, jarak
ghdung antiputrisi seperti inhibitor tripsin, lectin

t. -

;i_‘at-zat antinutrisi tersebut di atas, terutama
ester nfembuat bungkil biji jarak sangat
-U@ jika dibegikan pada ternak kalau tidak diolah
ih dahulu.= Leeson dan Summers (2001)
porkan bahwWa pengaruh racun biji jarak pada
terjadi pad@ pemberian 2 dan 4 % tepung biji
" jaiak selama 3 minggu (0-3 minggu). Sumiati et al,
(ﬁ) ) melaporkgn bahwa pemberian bungkil biji
jé##al 5% dalan ransum menyebabkan kematian
aga@ broiler 1@% dalam waktu 22 hari serta
m@r%sak jaringanghati dan ginjal sampai pada skor 3
(Gs&an skor 0-3)3

§ § Hasil penglitan Herrera et al, (2006)
n?@njukan bah@a trypsin inhibitors pada bungkil
b @rak sangat mudah diinaktivasi dengan perlakuan
pfe;ﬁ@nasan kadagair tinggi pada suhu 121°C selama
2,% @enit.  Kadar fitat sedikit menurun dengan
p@@luan iradiasi pada 10 kGy, saponin menurun
dgngan perlakuan ekstraksi dengan ethanol dan
iré’d'@si. Ekstraksi bungkil biji jarak dengan ethanol
d@qgi perlakuan dengan 0,07% NaHCO3 dapat
mgnurunkan aktivitas lectin dan phorbol ester.
P&rlakuan panas dapat meningkatkan kecernaan
ptein in vitro.

Z  Hasil penelitian Sumiati dan Sudarman (2006)
S . ! .
menunjukan bahwa pemberian bungkil biji jarak yang
di&rmentasi dengan Rhizopus oligosporus pada ayam
b®iler menghasilkkan performa yang lebih baik
digandingkan depgan pemberian bungkil biji jarak
tahpa diolah. Penelitian Sumiati et a/, (2008)
menunjukan bahwa fermentasi bungkil biji jarak
d&;lgan Rhizopus-oryzae sangat efektif menurunkan
kaglar lemak dan ‘aatitripsin.  Rendahnya kadar lemak
digarapkan sejetan dengan rendahnya kadar
phgrbolester dalam bungkil biji jarak, karena menutut
Wg1k (1983), phatbolester tedapat pada lemak yang
masih berada dalam bungkil biji jarak. Akan tetapi
pada penelitian temsebut kandungan serat kasar dan
asam fitat yang=dihasilkan masih tinggi, sehingga
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dalam penggunaan bungkil biji jarak pagar hasil
fermentasi tersebut dalam ransum perlu ditambahkan
enzim selulase dan enzim fitase.

Menurut Sing (2008), asam fitat adalah suatu
antinutrisi yang terkandung dalam pakan berasal
tanaman. Sebagai suatu anion reaktif, asam fitat
membentuk berbagai macam garam tidak larut
dengan mineral termasuk fosfor (P), kalsium (Ca),
zinc (Zn), magnesium (Mg) dan kuprum (Cu). Asam
fitat juga membentuk ikatan komplek dengan protein

dan enzim proteolitik (pepsin dan tripsin). Karena
kekurangan enzim fitase dalam saluran
pencernaannya (endogenous) yang dapat

menghidrolisis asam fitat: P, Ca, protein and nutrien
lain yang terikat dengan asam fitat kurang tersedia
untuk unggas. Pada penelitian ini dilakukan
pengolahan bungkil biji jarak dengan cara fermentasi
menggunakan jamur tempe (sumber Rhizopus
oligosphorus). Dalam perlakuan feeding trial dengan
ayam kampung, penggunaan bungkil biji jarak
terfermentasi di atas disertai suplementasi enzim
selulase 200 mi/ton dan atau enzim fitase 1000 FTU.
Enzim selulase digunakan untuk memecah selulosa
dan enzim fitase digunakan untuk memecah asam
fitat.

BAHAN DAN METODE
Fermentasi Bungkil Biji Jarak

Dalam penelitian ini digunakan jamur tempe
sebagai sumber Rhizopus oligosphorus  untuk
fermentasi bungkil biji jarak. Penggunaan jamur
tempe ini dengan tujuan mencari teknologi tepat
guna dalam fermentasi bungkil biji jarak, sehingga
dapat dengan mudah dilakukan di tingkat peternak.
Prosedur untuk fermentasi bungkil biji jarak adalah
sebagai berikut:

Bungkil biji jarak yang sudah digiling,
kemudian ditambah air biasa (air dari kran) sampai
kadar air bungkil mencapai kurang lebih 60%.
Bungkil biji jarak kemudian diautoclave selama 30
menit dengan suhu 121 °C. Setelah itu, bungkil
dibiarkan hingga dingin. Bungkil kemudian diletakan
pada nampan dan ditambah dengan jamur tempe.
Kemudian disimpan di atas anyaman bambu yang
sudah dialasi plastik yang sudah ditusuk-tusuk
menggunakan garpu makan, diratakan setebal
kurang lebih 2 cm, kemudian ditutup plastik yang
sama dengan alas, Bungkil tersebut siap diinkubasi
sampai 3 hari dan tempe bungkil biji jarak siap
dipanen. Bungkil hasil fermentasi tersebut kemudian
dikeringkan dalam oven dengan suhu 60°C selama



™ kurarg lebih 24 jam (sampai kering), bungkil tersebut
g R'e%ngian digiling dianalisis proksimat, energy bruto,
3 Eag g, asam fitat, dan aktivitas trypsin inhibitor.
a ‘gdggﬁil tersebut siap dicampur dengan bahan lain
3 g'ng]én&mbuat ransum ayam kampung.

g23¢€7%

§ ggzcgng Trial pada Ayam Kampung

g- 3 gaé';%!ak;an ransum yang diberikan adalah

5 ge iZPperikut:

& F0=Zrgnsum tanpa bungkil biji jarak (bbj)

5 ?1%—-25 ré&nsum mengandung 5% bbj tanpa perlakuan
§§2%5rmsum mengandung 5% bbj terfermentasi
® S @ SRRizopus onyzae+selulase 200mi/ton

8‘%3%% sum mengandung 5% bbj terfermentasi
%‘ Q ?;D g@zopus oryzae+fitase 1000 FTU
v§4§gr@sum mengandung 5% bbj terfermentasi
& 3 & zRBizopus orgzae+selulase 200 ml/ton + fitase
8. £ S Zi8o0 FTU 2

3573 Ransum distisun isokalori dan iso protein
%@@_jéarkan kandungan zat makanan Leeson dan
c Shgimer (2005). Eansum perlakuan disajikan pada
‘ClTagelgl. 5

= 83 =

gTageE.l. Komposisi ransum  perlakuan ayam
< 2 %_ kampor\g

g %ahén pakan xsp T1 T2 T3 T4
R - . p——— _——_— (90 Jasmss sommesvasnmamssi v e nr st
iJaggjggkuning S123 5321 5321 5321 5321
2 Deddk Badi 2050 1500 1450 14.50 14.50
3 Bkl:]jc.;‘&_edelai .00 1650 1650 1650  16.50
g B81Jidgk diolah S 0 500 0 0 0
fgr BBIFeghentasi

IQYMB% 2 750 700 7.00 7.00  7.00
T Mingakg 300 250 3.00 3.00  3.00
T Gargng 010 010 010 010  0.10
3 Preiks 050 050 050 050  0.50
2 DI-riethionine 0.173 0.187 0.187 0.187 0.187
B sel@se, mi/ton 200 0 200
& Fitage, FTU/kg? 0 1000 1000

~ Komposisi nutrient berdasarkan perhitungan: 2

o0 EM, kal/kg 2855.64 2862.71 2865.11 2865.11 2865.11
Pro@in, % 18.23 1839 1826 18.26 18.2
Lerigk, % $6 515 543 543 5.4
Seragkasar, % 3.81 477 5.65 5.65 5.65
Ca, &% 0.91 0.91 0.91 0.91 0.91
PterBedia, % 0.61 0.56 0.56 0.56 0.56
Na, %o 0.14 0.13 0.13 0.13 0.13
Lysigle, % 0.83 0.83 0.82 0.82 0.82

Metﬁonine, % 0.36 0.37 0.37 0.37 0.37
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Ransum perlakuan  diberikan pada ayam
kampung sebanyak 200 ekor yang dipelihara sejak
anak ayam umur 1 hari (doc) sampai umur 10
minggu. Ransum perlakuan mulai diberikan pada
anak ayam umur 3-10 minggu. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, 4 ulangan,
masing-masing ulangan terdiri dari 10 ekor ayam.
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
dan jika berbeda nyata diuji lanjut dengan uji jarak
Duncan (Steel dan Torrie, 1995). Peubah yang
diamati pada penelitian ini adalah: konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konversi ransum, bobot
badan akhir dan mortalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen Kimia Bungkil Biji Jarak

Komposisi kimia bungkil biji jarak tanpa diolah
dan yang diolah disajikan pada Tabel 2.

Fermentasi BB]J menggunakan jamur tempe
menurunkan  sedikit kadar protein  (9,4%),
menurunkan kadar lemak sangat besar, yaitu 93,3%.
Kandungan Beta-N meningkat sebesar 12,5%, energi
bruto bertambah 55 kkal/kg. Kandungan asam fitat
menurun sebesar 26,8%. Dari hasil ini menunjukan
bahwa enzim lipase yang dihasilkan RhAizopus
oligosphorus efektif merombak lemak bungkil biji
jarak, sehingga diduga racun phorbolesterpun
menurun drastis dengan perlakuan ini. Menurut Wink
(1993), phorbolester terdapat pada minyak yang
masih tersisa pada bungkil biji jarak.

Tabel 2.  Komposisi kimia bungkil biji jarak tanpa
diolah dan yang difermentasi

J.curcas tanpa J.curcas
Lt diolah terfermentasi

Bahan kering, % 84,99 94,01
Abu, % 5,63 5,95
Protein kasar, % 24,71 22,39
Lemak , % 58 0,39
CF, % 32,58 44,22
NFE, % 16,27 21,06
Ca, % 1,00 0,68
P, % 0,99 0,35
GE, kcal/kg 3893 3984
Pytic acid, %** 10,18 7,45
Aktivitas tripsin inhibitor** 23,75 7,61

Meth + cystine, % 0.62 0.62 0.62 0.62 0.62
— =

1) Dg‘/‘l Nutrition Prodict
? B@dasarkan kompdsisi zat makanan Leeson dan Summers

(2805)

* Zat makanan dianalisis di Laboratorium Ilmu dan
Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan IPB

** Asam fitat dan aktivitas tripsin dianalisis di Balai
Penelitian Ternak, Ciawi, Bogor



— Dengan turunnya kadar lemak yang sangat
% pada perlakuan ini diharapkan racun utama
rgkil biji jarak ini turun dengan drastis pula. Kadar

kasar pada bungkil biji jarak perlakuan ini
r§n§kat cukup besar (35,5%), hal ini karena pada
s? Stumbuhnya, kapang Rhizopus oligosphorus
ngn% kali menggunakan fraksi yang mudah
egn@ dulu, sehingga serat yang susah dicerna

sgagaada hasil fermentasi.
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a_?fuh Perlakuan terhadap Performa Ayam
péing

5
Bata performa ayam kampung penelitian dapat
@ada Tabel3. Pemberian J.curcas (T0, T1, T2,
43-tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
ng bobot gadan akhir, pertambahan bobot
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@bar %gnaupun k%versi ransum ayam kampung. Hal
é membuktikan Sbahwa pemberian 5% bungkil biji

& vyang tiddk maupun vyang diolah tidak
engaruhi sélera makan, diduga BBJ yang
‘digugakan dalam—penelitian ini merupakan varietas
repd@h phorbolestgrs.

3

NS ~

(gekor)

Bob@ badan 955,08% 858.33° 872.34 935.83 951.25°
a@'ﬂ

(@ekor)

PEtambahan 919,36° 823,88° 837,99°
bgbot badan

(@ekor

Kgnversi 2,93  3,51° 3,49° 3,77 2,89°
ransum

83 =,
> c

T%@” 3. Rataan~konsumsi ransum, bobot badan
;% akhir, ¢pertambahan bobot badan dan
2§ konver§v ransum ayam kampung selama
8 §- 10 minggu penelitian

%Pgubah e Perlakuan

= T0O Tl T2 T3 T4
f@n%:m 2567,58" 2663,76° 2752,32° 2685,05° 2520,50°

901,18° 916,75°
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; Pada umumnya, keberadaan phorbolesters
dadm pakan mempunyai pengaruh nyata terhadap
pagtabi!itas rangliin  (Aregheore et al, 2003).
Sughiati ef a/, (2007) melaporkan bahwa pemberian
5% BBJ sangdl) nyata (P<0,01) menurunkan
kogsumsi pakan fada broiler. Makkar et al., (1998)
mdlaporkan bahwa' terdapat varietas J,curcas yang
beg)eda, yaitu varietas non-toxic and toxic. Varietas
togc mengandund-phorbolesters sampai 2,7 mg/g biji
jargk dan non-toxie hanya mengandung sampai 0,11
mgg biji jarak.

S— Walaupun Secara statistikr, perlakuan tidak
berpengaruh  nyata terhadap performa ayam
kampung, akan -tetapi, pemberian 5% BBJ tanpa
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diolah (T1) mengganggu pertumbuhan sebesar
10.39% dibandingkan dengan  kontrol  (TO).
Pemberian BBJ terfermentasi yang disuplementasi
dengan selulase (T2) cenderung meningkatkan
pertumbuhan sekitar 1,7% dibandingkan dengan
ransum yang mengandung BBJ tanpa diolah (T1).
Suplementasi BBJ terfermentasi dengan fitase (T3)
meningkatkan pertambahan bobot badan sekitar
9,38%, dan suplementasi selulase + fitase dalam
ransum yang mengandung BBJ terfermentasi
meningkatkan pertumbuhan sekitar 11,27% (T4).
Pertambahan bobot badan T4 hampir sama dengan
kontrol (TO/tanpa BBJ dalam ransum).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
suplementasi  selulase  dalam  ransum  yang
mengandung BBJ terfermentasi hanya mempunyai
pengaruh kecil terhadap peningkatan pertumbuhan
ayam kampung. Hal ini dapat disebabkan oleh
tingginya serat kasar dan lignin yang terkandung
dalam BBJ, sehingga enzim selulase dengan
konsentrasi 200 ml/ton ransum tidak efektif untuk
memecah serat kasar tersebut. Sumiati et a/. (2008)
mendapatkan hasil bahwa BBJ yang digunakan dalam
penelitian ini mengandung 44,22 % serat kasar and
25,8% lignin.

Suplementasi fitase dalam ransum yang
mengandung BBJ terfermentasi terlihat efektif dalam
mendegradasi asam fitat yang terkandung dalam
BBJ. Fitase adalah enzim yang menghidrolisis asam
fitat menjadi inositol dan fosfor inorganic,
menyebabkan meningkatnya utilisasi fosfor dan
performa broiler secara keseluruhan (Singh et al,
2003). Suplementasi selulase + fitase (T4) dalam
ransum yang mengandung BBJ terfermentasi (T4)
menghasilkan pertambahan bobot badan lebih tinggi
dibandingkan dengan suplementasi enzim secara
tunggal (T2 atau T3). Perlakuan ini juga
menghasilkan bobot badan akhir hampir sama
dengan perlakuan ransum tanpa bungkil biji jarak
pagar (control) serta efisiensi penggunaan ransum
tertinggi. Beberapa hasil penelitian menunjukan
bahwa suplementasi fitase mikroba meningkatkan
pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan
efisiensi penggunaan ransum pada ayam broiler
(Singh et al, 2003). Terdapat perbaikan yang nyata
dalam performa ayam broiler sebagai akibat
suplementasi enzim fitase, dilaporkan oleh Karim
(2006), Pillai et al, (2006), Singh dan Sikka (2006)
dan Selle et al., (2007).

Tidak ada ayam kampung yang mati karena
perlakuan selama penelitian ini, walaupun pemberian
BBJ tanpa diolah (T1) mengganggu pertumbuhan
sekitar 10,13% dibandingkan dengan _ontrol (TO).
Hasil ini menunjukan bahwa pemberian BBJ 5%



> dalar ransum tidak toksik terhadap ayam kampung,
O HaR %orbolester yang terkandung dalam BBJ yang
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maupun tidak, aman untuk ayam
gika@ung. Suplementasi campuran enzim (selulase
=200&/ton+  fitase 1000 unit/kg) menghasilkan
Spertgrma ayam kampung terbaik.
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